BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang peran dukungan
keluarga dalam membantu pemulihan anak penyintas pelecehan seksual, bahwa
kedua subjek mendapatkan peran dukungan keluarga kurang optimal. Hal ini
dapat terlihat dari aspek-aspek yang pada umumnya dimiliki oleh kedua subjek,

sebagai berikut :

1. Aspek Dukungan Keluarga

Aspek dukungan emosional, seperti kasih sayang dan perhatian,
membantu anak merasa lebih aman dan diterima. Dukungan fisik, berupa
kehadiran dan perlindungan, memberikan rasa nyaman yang diperlukan
untuk pemulihan. Selain itu, dukungan material atau instrumental, seperti
akses ke fasilitas kesehatan dan pendidikan, sangat penting untuk
mendukung kebutuhan praktis anak. Informasi yang tepat mengenai cara
menangani trauma juga menjadi kunci dalam membantu anak memahami
dan mengatasi pengalaman mereka. Dari keempat aspek tersebut kedua
subjek mendapatkan peran dukungan keluarga yang kurang optimal,
namun kedua subjek mendapatkan dukungan dari pihak luar seperti
Pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (P2TP2A)
Kota Padang dan panti asuhan sehingga subjek mendapatkan peran

dukungan keluarga secara optimal.
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2. Faktor yang menghambat peran dukungan keluarga

Dukungan keluarga memiliki peranan penting dalam proses
pemulihan, terdapat berbagai faktor penghambat yang perlu
diperhatikan. Trauma ganda yang dialami anak sering kali membuat
pengelolaan emosi menjadi sulit, sehingga mempengaruhi kemampuan
mereka untuk berinteraksi dan menerima dukungan. Hambatan
komunikasi antara anak dan anggota keluarga dapat menghambat
pemahaman dan penanganan trauma, mempersulit proses pemulihan.
Selain itu, tantangan ekonomi yang dihadapi keluarga sering kali
membatasi akses terhadap layanan kesehatan dan dukungan psikologis
yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk mendukung pemulihan yang
efektif, penting bagi keluarga untuk mendapatkan sumber daya dan
edukasi yang memadai. Mengatasi faktor-faktor penghambat ini akan
membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pemulihan

anak penyintas.

Dari penjelasan diatas dapat juga disimpulkan faktor penyebab terjadinya
pelecehan sekual yaitu faktor internal seperti faktor kejiwaan, biologis dan moral.
Faktor Ekstrenal seperti budaya, ekonomi, minimnya kesadaran kolektif terhadap

anak, paparan pornografi kepada anak dan lainnya.

B. SARAN
1. Bagi Subjek: Saran bagi subjek dalam penelitian ini adalah agar keluarga

mengikuti program edukasi mengenai trauma dan pemulihan anak, sehingga
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mereka bisa memberikan dukungan yang lebih baik. Membangun komunikasi
yang terbuka dan jujur antara anggota keluarga juga penting untuk
menciptakan rasa nyaman bagi anak dalam berbagi perasaan dan pengalaman.
Selain itu, keluarga perlu aktif mencari informasi mengenai layanan
kesehatan mental dan dukungan yang tersedia, serta cara mengaksesnya.
Pengelolaan emosi juga harus diperhatikan; keluarga disarankan untuk belajar
teknik-teknik yang dapat membantu mereka mendukung anak dalam

mengatasi perasaan yang muncul akibat trauma.

2. Bagi Penulis: disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas berbagai jenis dukungan keluarga dalam pemulihan
anak penyintas pelecehan seksual. Peneliti juga dapat mengembangkan
program intervensi konkret yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
keluarga dalam memberikan dukungan. Melakukan studi kasus yang
mendalam akan membantu memahami faktor-faktor spesifik yang
mempengaruhi proses pemulihan anak di berbagai konteks. Terakhir,
kolaborasi multidisipliner antara peneliti dan profesional kesehatan mental,
sosial, dan pendidikan akan sangat bermanfaat dalam menciptakan

pendekatan yang lebih holistik dalam mendukung anak penyintas.
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